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Abstrak

Bahasa Argot mempunyai pola pembentukan yang unik dan beragam, contohnya bahasa terbalik / verlan.Fenomena bahasa tebalik yang dalam bahasa prancis dikenal dengan sebutan Verlan berkembang pesat terutama dikalangan anak muda Prancis. Bahasa Verlan merupakan bahasa khusus yang digunakan dalam suatu kelompok untuk dapat saling mengerti.Pada mulanya bahasa Verlan dianggap bahasa marginal karena digunakan pada kalangan pingiran(les banlisard) tetapi seiring berjalannya waktu dan perkembangan bahasa itu sendiri, bahasa Argot terutama verlan/ bahasa terbalik  menjadi trend dan ada suatu prestise dikalangan anak muda Prancis ketika menggunakan bahasa Verlan. Teori yang digunakan adalah teori Ruymen(2005) yang mendeskripsikan dan menganalisis pola penggunaan bahasa terbalik yaitu Verlan. Data yang diperoleh dilakukan dengan korpus yang didapat dari lagu,film,puisi maupun dari buku teks bahasa Prancis. Contoh kata femme dan flic berubah menjadi bahasa terbalik/ verlan meuf dan  keuf. 
Kata Kunci: bahasa terbalik, verlan, prancis, anak muda, argot
       Pendahuluan
Bahasa Argot mempunyai pola pembentukan yang unik dan beragam, contohnya bahasa terbalik / verlan. Penggunaan bahasa argot yang lebih khusus dikenal bahasa terbalik /verlan semakin berkembang sehingga bahasa verlan tidak lagi menjadi bahasa rahasia yang hanya digunakan oleh kalangan tertentu saja, namun sudah berkembang dan menjadi kebutuhan diseluruh lapisan masyarakat. Melalui ilmu bahasa, makna dari kosa kata argotic juga dapat diketahui  melalui proses pembentukannya. Pembentukan kosa-kata bahasa argot dilakukan melalui berbagai cara, dengan pemenggalan kata, pengulangan, pembalikan kata, metafora, metonimi. (Boyer, 2001:28). Seperti yang dikatakan oleh Calvet (1999 :31) lorsque l’argot est présent à la radio, à la télévision ou cinéma, lorsqu’il est utilisé dans la publicité, son statut s’en trouve necessairement modifié, Maksudnya ketika bahasa argot hadir di siaran-siaran radio, televisi atau bioskop dan karena argot juga digunakan sebagai bahasa iklan maka keberadaannya harus dimodifikasi. Perubahan yang dimaksud dalam hal ini adalah perubahan kerahasiaan bahasa tersebut menjadi bahasa yang umum digunakan dalam pergaulan. Bentuk keberadaan bahasa yang tidak mematuhi kaidah peraturan tata bahasa yang sering disebut dengan bahasa Gaul atau Argot terangkum dalam satu ranah yang disebut dengan argot yang tidak hanya terdapat dalam percakapan sehari-hari, dalam percakapan sehari-hari  dan melalui media sosial seperti dalam  pesan singkat, whats up, facebook, e-mail, twitter, instagram. Dan juga pada acara-acara televisi,radio, filem, teks-lagu, dan bahkan pada majalah majalah yang ditujukan kepada kawula muda.
Melihat luasnya penggunaan bahasa Argot khususnya verlan maka memahami bahasa tersebut adalah penting untuk mengurangi bahkan menghindari kesalahpahaman yang terjadi dalam proses interaksi komunikasi dan bahkan dalam memaknai kosa kata yang terdapat dalam bahasa Argot/ slang khususnya verlan. 
Di bawah ini contoh bahasa  Verlan yang terdapat dalam teks film :

(a). Il y a beaucoup de beurres en France. (verlan)

       Il y a beaucoup d’arabes en France. (standard)

       (ada banyak orang turunan arab di Prancis). 

Pada kalimat ini kata beurre merupakan bentuk terbalik/ verlan dari kata arabe yang merupakan pembentukan verlan yang pertama yaitu monosyllabes (satu suku kata).
Penelitian sebelumnya yang relevan tentang bahasa Argot pernah dilakukan oleh Budiyanto (2006) “kosa kata dalam bahasa argot dalam film taxi”, Yunilis Andika (2016) « Analisis bahasa Slang anak muda Prancis dalam grup ‘Rencontre Facebook ‘, Rahmawati (2017) « Analisis semantik bahasa argot dalam dialog film Jeux d’Enfant « .

Pembahasan
Robert (2003 : 134) mengatakan˝L’argot est un langage particulier à une profession, à un groupe de personne, à un milieu fermé˝. Maknanya, bahasa argot merupakan bahasa khusus yang digunakan pada suatu profesi, sekelompok orang atau pada lingkungan yang tertutup. Sejalan dengan pengertian ini, Alwi (2005 : 64) mengutarakan bahwa argot merupakan bahasa dan pembendaharaan kata yang bersifat rahasia dari suatu kelompok orang. 
Kedua pendapat diatas dapat menggambarkan bahwa bahasa argot merupakan bahasa khusus yang digunakan dalam sekelompok orang untuk dapat saling mengerti dan untuk menjaga kedekatan hubungan antar satu anggota dengan anggota lainnya. 
Argot/slang termasuk kedalam ragam bahasa familier karena bentuk bahasanya yang   tidak sepenuhnya benar secara kaidah peraturan tata bahasa dan cenderung  digunakan dalam situasi tidak resmi ( non – formal ), seperti percakapan langsung (tatap muka), melalui telepon maupun internet ( chatting ), bahkan surat menyurat terhadap sesama teman dekat secara manual maupun secara elektronik ( email dan sms ). Hal ini sesuai dengan yang dikemukan oleh Goose (1992 : 19) bahwa ˝l’argot pourait être rangé ici (regigstre familier), c’est le moyen par lequel un group social, les étudiant, les militaires, les hommes de certaine metiers, etc, se différencient des autres usageurs, maksudnya, argot dapat digolongkan kedalam bahasa familier karena itu merupakan alat dengan apa kelompok sosial seperti mahasiswa, kalangan militer dan kalangan lainnya dapat saling membedakan.
Pada awalnya bahasa argot/ slang merupakan bahasa komunitas tertentu yang diciptakan agar tidak diketahui oleh semua orang. Seperti yang dikatakan oleh Caradec (2001 : x ) yang menyatakan . L’argot est un idiom artificiel dont les mots sont créés pour n’être pas compris par les non initiés, maksudnya, bahasa argot merupakan istilah dan kata-kata yang dibuat-buat agar orang yang tidak termasuk kedalam kelompok tersebut tidak dapat memahaminya. Namun seiring dengan perkembangan zaman dan sifat bahasa yang berkembang, bahasa argot telah banyak terasimilasi dan menjadi umum digunakan sebagai bentuk percakapan sehari-hari dalam pergaulan dilingkungan sosial. Selanjutnya Lavenne dalam Budiyanto (2006 : 9) menyatakan bahwa l’argot est avant tout moyen de parler sans être compris de tous. Maknanya dahulu bahasa argot merupakan cara berbicara tanpa dapat dimengerti oleh semua orang.

Fenomena bahasa terbalik/ Verlan

Menurut Calvet (1994:11) Verlan atau bahasa terbalik yaitu suatu permainan kata dengan mengubah letak susunan fonem.  Pengucapan maupun penulisan satu kata dalam suatu bahasa  pada umumnya telah disepakati bersama. Verlanisasi merupakan proses pembalikan susunan fonema tau huruf dalam kata, silabel dalam kata, atau kata dalam frasa. Pada awalnya bahasa terbalik / verlan hanya digunakan oleh kalangan tertentu saja khususnya anak- anak muda yang tinggal di daerah pinggiran kota prancis, hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan  Calvet [1999:59} ‹‹ On entendait cependant parler verlan dans les années soixante ,chez des adolescents dans certains quartiers parisiens comme le X1Ve arrondisement».verlan mulai terdengar  ditahun enam pululan , dikalangan remaja yang tinggaldi daerah- daerah tertentu di paris seperti di kawasan ke X1V atau Belleville.
Sekarang ini penggunaan verlan bukan hanya lagi untuk kalangan tertentu dan menjadi bahasa rahasia ,akan tetapi telah dipakai di hampir seluruh lapisan masyarakat  khususnya remja dan bukan hanya digunakan sebagai bahasa seharí –hari tetapi juga sering digunakan dalam film dan lagu-lagu ,seperti dijelasklan oleh Monsu Desiderio dalam google .fr, diakses September 2007 ,«Le succes du verlan dans le couhes populaire et jeunes de la société ,son emploi dans les films ou les chansons  a répandu l`usage du verlan bien au-delá des quartiers défavoriés ou d`une partie  de la population .kesuksesan verlan di kalangan masyarakat muda dan populer yaitu penggunaannya dalam film –film atau lagu- lagu yang telah menyebarkan penggunaan verlan itu sendiri dari daerah –daerah pinggiran atau yang dulu hanya digunakan oleh sebagian masyarakat saja keseluruh lapsan masyarakat. 
Peryataan Ruymen yang menyatakan bahwa kata verlan itu sendiri berasal dari kata l`envers yang berarti kebalikan .dalam hal ini kosa kata baru tercipta dari kebalikan suku- suku kata dari satu kosa kata.
Adapun penggunaan verlan dalam bahasa Francis menurut calvet (1999:64) adalah: 
1.Monosyllabes (satu suku kata)

a.lorsque la syllabe est fermée, on transporme le monosyllabes en dissyllabes. ( bila suku katanya tertutup, kita mengubah monosilab tersebut menjadi dissyllabes ). Maksudnnya apa bila statu kata huruf vokalnnya diapit oleh konsonan diawal dan diakhir kata, maka kita harus merubah kata tersebut menjadi dua suku kata, misalnya punk, pada kata ini huruf vokal «u» diapit oleh konsonan« p» di awalnya dan konsonan «ng» di akhirnya, maka diubah dulu dua suku kata menjadi punkeu kemudian diubah menjadi keupon, tronche menjadi troncheu lalu kemudian di ubah lagi menjadi chetron. Terkadang estela  pembentukan ini, dilakukan pemotongan di akhir kata. Misalnya : Femme menjadi femmeu kemudian menjadu meufa dan untuk memperindah pengucapannya akhiran a dipotong atau dihilangkan dan menjadi kata meuf.
b.Lorsque  la syllabel est ouverte,on inverse l`ordre de phonémes .(Bila suku katanya terbuka , kita cukup membalikkan susunan katanya). Misalnya fou menjadi ouf ,toi menjadi ouate, nez menjadi zen , etc .

2. Dissyllabes (dua suku kata )

    La transformation consiste á inverser L `ordre  des syllabes de l`amont :S1S2
Donne en aval  S2S1.(Perubahannya terdiri dari pembalikan susunan suku kata akhir). S1 merupakan suku kata pertama dari kata dan S2 adalah suku kata kedua dari kata. Dalam pembentukan ini, suku katanya dipisahkan lalu suku katanya dibalikan,misalkan l`en –vers menjadi ver-lan, bon-homme menjadi nom-bo,etc.
Disini juga terkadang  terjadi pemotongan atau penghilangan akhir kata,misalkan taxi menjadi xita kemudian akhiran a dihilangkan dan menjadi xit . Ingatlah bahwa terkadang suatu ekspresi terkadang juga bisa dibuat menjadi sebuah Dissyllabes dan mengalami pembalikan kata sehingga menjadi satu kata verlan,misalkan ekspresi vas-y yang menjadi ziva,atau comme ςa yang menjadi sakom.
3. Trissyllabes(tiga suku kata )

     La regle peut s’appliguer de trois faςons.(Pembentukannya ada 3 cara).
-S1S2S3 menjadi S2S3S1.S1 adalah suku kata pertama,S2 adalah suku kata kedua dan S3 adalah suku kata ketiga.Misalkan,ci-ga-rette  menjadi ga-ret-si.

- S1S2S3 menjadi S3S2S1.misalkan,calibre menjadi brelica atau portugais menjadi gait tupor

- S1S2S3 menjadi S3S1S2.misalkan encule menjadi lèancu.
Berikut ini akan diberikan cotoh-contoh penggunaan verlan dalam beberapa bentuk:

Tu viendras à ma teuf avec ta meuf? C”est cool! ( verlan)

Tu viendras à ma fete avec ta femme? C’est cool! (Standard)

(kamu akan datang ke pestaku dengan pacarmu?keren!

Pada kalimat ini digunakan kata teuf untuk mengatakan fete dan kata meuf untuk mengatakan femme yang merupakan verlan dari bentuk les monosyllabes ferme (satu suku kata tertutup).
Kesimpulan
Seperti halnya bahasa argot lainnya,  bahasa terbalik/verlan yang pada awal mulanya digunakan oleh militer sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan berita atau perintah yang sifatnya rahasia dan tidak dimengerti oleh orang lain terutama musuh, sekarang mengalami perubahan. verlan didefinisikan sebagai segala sesuatu yang tidak umum. verlan tidak dipandang tingkat sosial yang tinggi, karena yang termasuk dalam verlan adalah kata-kata yang kasar, menghina, dan vulgar. Verlan biasanya digunakan oleh orang-orang yang tidak berpendidikan yang tinggal di pinggiran kota Paris (banlieu. Sebelumnya bahasa verlan identik dengan bahasa kaum banlieu / pinggiran, Tetapi seiring perkembangan zaman ,teknologi dan media,  bahasa terbalik / verlan dipakai dan diterima bagi les Parisiens dan bukan lagi bahasa pinggiran atau kaum marginal karena kaum milenial di perkotaan sudah banyak menggunakan bahasa Argot khususnya bahasa terbalikk /  Verlan dalam percakapan sehari-hari  dan melalui media sosial seperti dalam  pesan singkat, whats up, facebook, e-mail, twitter, instagram.
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